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182318 - Macam-macam Hisab (Perhitungan) pada Hari Kiamat

Pertanyaan

Saya mempunyai pertanyaan, tolong jelaskan kepada kami macam-macam dan cara hisab
(perhitugan) di alam kubur dan pada Hari Kiamat kelak. Terkadang saya membaca dalam
hadits yang mulia, bahwa siapa yang dihisab munagasyah, maka dia akan disiksa. Dan orang
mukmin tidak akan melihat kecuali penampakan hisab. Di dalam Al-Qur’an Al-Karim kami
membaca bahwa semua amalan manusia akan ditampakkan meskipun sebesar biji atom
kebaikan atau keburukan. Maksudnya meskipun hanya air minuman maka ia termasuk suatu
kenikmatan, dan ia akan dihisab. Tanpa melihat apakah dia mukmin atau kafir. Kita berlindung

kepada Allah. Mohon penjelasan akan hal itu.
Jawaban Terperinci

Pertama.

Siksaan dan kenikmatan kubur telah ada ketetapan dengan nash (Al-Qur’an dan hadits) dan
[jma’. Pada dasarnya, siksa dan nikmat dalam kubur itu terjadi pada roh. Terkadang roh itu

menempel di tubuh, sehingga siksaan atau kenikmatan itu mengenainya.

Sementara hisab (perhitungan) di dalam kubur tidak ada hisab (perhitungan). Akan tetapi ada
siksaan dari sebagian perbuatan yang dikerjakannya. Atau kenikmatan dalam kubur bagi
pelaku kebaikan. Sementara hisab (perhitungan) itu nanti terjadi di Mauqif (tempat penantian)

Hari Kiamat.
Kedua.

Pada dasarnya, semua manusia akan dihisab pada tempat penantian di Hari Kiamat. Kecuali
ada sekelompok manusia, atas karunia Allah kepada mereka, mereka akan masuk surga tanpa

hisab dan tanpa siksaan. Sebagaimana telah disampaikan pada jawaban pertanyaan no. 4203 .

Diriwayatkan oleh Tirmidzi (3357) dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika turunnya ayat ini,
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“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-

megahkan di dunia itu).” (QS. At-Takatsur : 8).

orang-orang mengatakan, ”Wahai Rasulullah, nikmat apa yang akan ditanyakan kepada kami?
Sesungguhnya hanya ada dua barang hitam; air dan kurma, sementara pedang-pedang kami
ada di leher-leher kami sementara musuh sudah ada. Lantas, nikmat apa yang akan ditanyakan
kepada kami?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya hal itu akan ada.” (Dihasankan oleh Al-Albani

dalam kitab Shahih At-Tirmidzi).

Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan terkait dengan ayat ini, “Yakni kemudian kalian benar-
benar akan dimintai pertanggung jawaban di hari itu tentang mensyukuri nikmat-nikmat yang
telah diberikan oleh Allah kepada kalian, seperti kesehatan, keamanan, rezeki, dan lain

sebagainya, apakah kalian bersyukur dan beribadah kepada-Nya?” (Tafsir Ibnu Katsir, 8/474).

Diriwayatkan dai At-Tirmidzi (2417) dan dishahihkannya dari Abi Barzah Al-Aslami
Radhiyallahu ’Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu *Alaihi wa Salam bersabda,
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“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada Hari Kiamat sampal dia ditanya
(dimintai pertanggungjawaban) tentang umurnya kemana dihabiskannya, tentang ilmunya
bagaimana dia mengamalkannya, tentang hartanya; dari mana diperolehnya dan ke mana
dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya untuk apa digunakannya.” (Dishahihkan oleh Al-
Albani dalam Shahih At-Tirmizi).

Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah mengatakan, “Qatadah berkata, ‘Sesungguhnya Allah akan
menanyakan kenikmatan dan hak-hak-Nya yang dititipkan.” Kenikmatan yang akan
ditanyakan itu ada dua, satu macam yang diambil dengan cara halal dan ditunaikan pada

haknya, maka akan ditanyakan cara mensyukurinya. Dan satu macam yang diambil dengan
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cara tidak halal dan ditunaikan bukan pada haknya, maka akan ditanyakan tentang

penggunaanya.” (Ighatsatul Lahfan, 1/84).

Beliau juga mengatakan, “Masing-masing akan ditanyakan tentang kenikmatan yang diberikan
padanya di dunia, apakah dia mendapatkannya dengan cara halal atau tidak? Kalau selamat
dari pertanyaan ini, maka akan ditanyakan pertanyaan lainnya, apakah dia bersyukur kepada
Allah Ta’ala sehingga dia gunakaan untuk ketaatan kepada-Nya atau tidak? Yang pertama
ditanyakan tentang sebab penggunaannya dan kedua tentang tempat penggunaannya.” (Kitab

Uddatus Shabirin, hal. 157).
Ketiga.
Hisab pada Hari Kiamat itu ada dua jenis.

Jenis pertama adalah Hisab ‘Ardh (penampakan), hal ini khusus bagi orang Mukmin, ditanya
tentang amalan, ilmu dan nikmat Allah yang diberikan kepadanya. Maka dia akan menjawab
sesuai dengan keterbukaan dadanya dan meneguhkan argumennya serta akan langgeng

nikmat Allah atasnya.

Ketika ditunjukkan dosa-dosanya kepadanya, dia akan mengakuinya, kemudian Allah
menutupi dan memaafkannya. Hal ini bukanlah hisab munaqasyah, tidak memperinci serta
tidak mempertegasnya. Dia akan mengambil catatan amalnya dengan tangan kanannya, dan
akan kembali kepada keluarganya dalam kondisi bahagia karena dia selamat dari siksaan dan

beruntung dengan pahalanya.

Dirwayatkan oleh Al-Bukhari (6536) dan Musim (2876) dari Aisyah Radhiyallahu ’Anha dari
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang hisabnya dimunaqgasyah, maka ia tersiksa”. Aisyah berkata, ‘Aku bertanya,
‘Bukankah Allah telah berfirman ‘Maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudabh.

Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawabh, ‘Hal itu adalah Al-Ardh.”
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Al-Hafidz Rahimahullah mengatakan, “Al-Qurthubi berkata, ‘Makna dari ungkapan
‘Sesungguhnya itu adalah Al-‘Ardh (penampakan),’ yaitu hisab yang disebutkan di ayat tak lain
adalah amalan-amalan orang Mukmin ditampakkan kepadanya sampai dia mengetahui
anugerah Allah kepadanya ketika Allah menutupi dosa-dosanya di dunia dan diampuninya di

akhirat.”

Diriwayatkan oleh Ahmad (24988) dari Aisyah berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu "Alaihi wa Sallam tentang hisab yang ringan. Saya berkata, “Wahai Rasulullah, apa

itu hisab yang ringan?” Maka beliau bersabda,
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“Seseorang ditunjukkan dosa-dosanya, kemudian ia dimaafkan oleh Allah. Barangsiapa yang

dimunagqasyah hisabnya, maka ia akan binasa.” (Dishahihkan Al-Albani dalam kitab Zhilalul
Jannah, 2/128).

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah mengatakan, “Orang Mukmin itu dihisab, akan tetapi

bukan hisab munaqasyah. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
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“Siapa yang dihisab munaqasyah, dia akan binasa,” atau mengatakan, “disiksa.” Akan tetapi

hisab Al-‘Ardh (penampakan).” (Al-Liga’ As-Syahri, 1/378).

Al-Bukhari (2441) dan Muslim (2768) meriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhuma
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Sesunggunnya Allah ketika orang beriman didekatkan, lalu bagian sisi badannya diletakkan

kemudian ditutup, Allah berfirman, Apakah kamu mengenal dosamu yang begini? Apakah

kamu mengenal dosamu yang begini?’ Orang beriman itu berkata, ‘Ya, Tuhanku.” Hingga ketika
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sudah diakui dosa-dosanya dan dia melihat bahwa dirinya akan celaka, Allah berfirman, ‘Aku
telah merahasiakannya bagimu di dunia dan Aku mengampuninya buatmu hari ini.” Maka
orang beriman itu diberikan kitab catatan kebaikannya. Adapun orang kafir dan munatfik, Allah
berfirman, ‘Dan para saksi akan berkata, ‘Itulah orang-orang yang mendustakan Tuhan

mereka. Maka laknat Allah untuk orang-orang yang zhalim.””

Jenis kedua, Hisab Munaqasyah. Ini adalah hisab Allah kepada orang-orang kafir dan para
pelaku maksiat dari kalangan orang-orang yang mengesakan Allah. Hisabnya akan panjang dan
sulit sesuai dengan banyaknya dosa-dosa mereka. Para pelaku dosa dari kalangan orang yang
mengesakan (Allah), Allah akan masukkan mereka ke dalam neraka dari orang yang
dikehendakinya sampai beberapa waktu, kemudian dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam

surga selamanya.

Diriwayatkan oleh Muslim (2968) dari Abu Hurairah Radhiyallahu ’Anhu berkata, “Mereka
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita pada Hari Kiamat?’ Beliau
menjawab, ‘Apakah kaliah kesulitan melihat matahari di siang hari tanpa ada awan?’ Mereka
mengatakan, ‘Tidak.’ Beliau berkata, ‘Apakah kalian kesulitan melihat bulan malam purnama

yang tidak ada awan?’ Mereka menjawab, ‘Tidak.” Beliau bersabda,
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‘Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya kalian akan melihat-
Nya kelak pada hari kiamat tanpa merasa kesulitan sebagaimana kalian melihat salah satu dari
keduanya. Lalu Allah menemui hamba-Nya dan berkata, ‘Wahai Fulan! Bukankah Aku telah
memuliakanmu, menjadikan engkau sebagai pemimpin, menikahkanmu dan menundukkan

untukmu kuda dan unta, serta memudahkanmu memimpin dan memiliki harta banyak?’ Maka
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Ia menjawab, Benar.’ Allah berkata lagi, Apakah engkau telah meyakini akan menjumpai-Ku?”
Maka ia menjawab, Tidak,” maka Allah berfirman, ‘Aku biarkan engkau sebagaimana engkau
telah melupakan-Ku.” Kemudian (Allah) menemui orang yang ketiga dan menyampaikan
seperti yang disampaikan sebelumnya. Lalu ia (orang itu) menjawab, ‘Wahai Rabbku! Aku telah
beriman kepada-Mu, kepada kitab suci-Mu dan rasul-rasul-Mu. Juga aku telah shalat,
bershadaqgah,” dan ia memuji dengan kebaikan semampunya. Allah menjawab, ‘Kalau begitu,
sekarang (pembuktiannya),” kemudian dikatakan kepadanya, ‘Sekarang Kami akan membawa
para saksi atasmu.’ Orang tersebut berpikir di dalam hati, ‘Siapa yang akan bersaksi atasku?’
Lalu mulutnya dikunci dan dikatakan kepada paha, daging dan tulangnya, Bicaralah!’ Lalu
paha, daging dan tulangnya bercerita tentang amalannya, dan itu untuk menghilangkan udzur

dari dirinya. Itulah nasib munaftiq dan orang yang Allah murkai.”

Syekh Ibnu Utsaimin Rahimahullah mengatakan, “Para ulama Rahimahumullah berbeda

pendapat tentang firman Allah,

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-

megahkan di dunia itu).” (QS. At-Takatsur : 8).

Apakah maksudnya itu orang kafir ataukah maksudnya orang mukmin dan orang kafir? Yang
benar adalah bahwa maksudnya adalah orang Mukmin dan orang kafir. Masing-masing akan
ditanya tentang kenikmatan. Akan tetapi, orang kafir akan ditanya dengan pertanyaan bernada
penghinaan dan kebencian. Sementara orang Mukmin akan ditanya dengan pertanyaan
bernada pengingatan. Pertanyaan orang Mukmin adalah pertanyaan mengingatkan akan
nikmat Allah Azza wa Jalla kepadanya. Sampai dia senang dan mengatahui bahwa nikmat yang
diberikan di dunia dengan mendapatkan kemuliaan nikmat di akhirat. Sementara pertanyaan
pada orang kafir adalah pertanyaan bernada penghinaan dan peringatan. (Diringkas dari Liqa’

Al-Bab Al-Maftuh, 9/98).

Wallahu A’lam.
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